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Generalized Space Time Autoregressive (GSTAR)(p;λk) model is one of
space time model that used for modeling time series with location relevance
(p) is the autoregressive order and λk for the first order of spatial. Location
relevance can be represented with a weighted. The number of patient TB Paru
(BTA+) in DKI Jakarta is one of time series data with location relevance so
can be used for GSTAR model.

In this research, the number of patient TB Paru (BTA+) in DKI Jakarta
were modeled with GSTAR model using inverse distance weighted and norma-
lization of cross correlation weighted. Futhermore, a better model GSTAR is
choosen by the smallest RMSE.

The result of this research for the number of patient TB Paru (BTA+) is
GSTAR(1;1) model. GSTAR (1;1) model by using normalization of cross cor-
relation weighting is better than that model using inverse distance weighting.
Because GSTAR(1;1) model by using normalization of cross correlation wei-
ghting has root mean square error (RMSE) 73,57728 less than GSTAR(1;1)
model by using inverse distance weighting.
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Model Generalized Space Time Autoregressive (GSTAR)(p;λk) merupakan
salah satu model deret waktu yang digunakan untuk peramalan data yang
mengandung unsur lokasi dan waktu dengan orde autoregressive(p) dan orde
spasial (λk). Keterkaitan antar lokasi dinyatakan dalam suatu nilai berdasar-
kan pembobot lokasi tertentu. Data banyaknya penderita TB Paru (BTA+) di
DKI Jakarta merupakan salah satu data deret waktu yang memiliki keterkaitan
antar lokasi sehingga dapat dimodelkan dengan model GSTAR.

Pada penelitian ini model GSTAR menggunakan pembobot lokasi invers
jarak dan pembobot lokasi normalisasi korelasi silang diterapkan pada data
banyaknya penderita TB Paru (BTA+) di DKI Jakarta. Setelah itu, memilih
model GSTAR yang lebih baik menggunakan nilai RMSE terkecil.

Hasil dari penelitian ini dengan menerapkan data banyaknya penderita TB
Paru (BTA+) di DKI Jakarta diperoleh model GSTAR(1;1) dengan pembo-
bot lokasi normalisasi korelasi silang memiliki root mean square error(RMSE)
73,57728 yang lebih kecil dari model GSTAR(1;1) dengan pembobot lokasi
invers jarak. Sehingga, model dengan pembobot lokasi normalisasi korelasi
silang lebih baik dibandingkan dengan pembobot lokasi invers jarak.

Kata kunci : GSTAR, invers jarak, normalisasi korelasi silang, RMSE, TB
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